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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan yang terbentuk antara TQM dan Kinerja 

Manajerial pada Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres. Data dikumpulkan melalui survei ke 33 

karyawan perusahaan menggunakan kuesioner tertutup. Metode analisis adalah PLS-SEM 

dengan menerapkan model second order factor dan latent score variabel (LSV). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa TQM berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial di Penerbit Harian Pagi 

Ambon Ekspres, namun TQM bukan merupakan predictor dominan bagi Kinerja Manajerial. 

 

Kata kunci: Total Quality Management, Kinerja Manajerial, Partial Least Square. 

 

ABSTRACT 

 
This research was conducted to examine the relationship between TQM and Managerial 

Performance in Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres. Data was collected through a survey of 

33 employees using a closed questionnaire. The analytical method is PLS-SEM by applying the 

second order factor model and latent score variable (LSV). Results of the research stated that 

TQM had a positive effect on Managerial Performance in Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres, 

but TQM was not the dominant predictor for Managerial Performance. 

 

Keywords: Total Quality Management, Managerial Performance, Partial Least Square. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Total quality management (TQM) merupakan suatu konsep kerja dalam praktek manajemen 

yang menjabarkan kualitas dalam setiap aspek bisnis perusahaan. Konsep manajemen kualitas 

bagi organisasi dikembangkan oleh Juran (perencanaan, pengendalian dan perbaikan kualitas), 

Deming (statistical process control) dan Ishikawa (total quality control) menjadi kontributor 

penting munculnya konsep TQM (Sörensson, 2004). Dalam TQM, kualitas bukanlah fungsi teknis 

melainkan sebuah proses sistematis yang meluas ke seluruh fase bisnis, seperti pemasaran, desain, 

pengembangan, rekayasa, pembelian dan produksi/operasi (Kumar & Suresh, 2008) yang dapat 

berkontribusi pada kinerja organisasi (Pambreni et al., 2019). 

Kinerja organisasi sebagai hasil dari integrasi kinerja individu yang menjalankan organisasi 

tersebut. Organisasi terdiri atas individu-individu yang dikoordinasi untuk mencapai tujuan 

tertentu (Jones, 2012). Para individu itu berinteraksi berdasarkan pola pekerjaan dalam struktur 

organisasi (Gibson et al., 2011), dan mengelompokkan individu itu dalam 2 kategori, yaitu 

pelaksana tugas oparasional (pekerja) dan pelaksana tugas manajerial (manajer). Kinerja 
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manajerial diperoleh dari hasil pelaksanaan tugas aktivitas manajerial yang efektif dari proses 

perencanaan, implementasi, penyelidikan, koordinasi, kepegawaian, negosiasi administrasi, 

akuntabilitas, bimbingan, pengawasan dan representasi (Malinda et al., 2019; Nasir et al., 2018) 

yang mengarahkan kinerja pekerja (operasional). Ini menunjukkan adanya kecenderungan kinerja 

organisasi sebagai resultan dari kinerja manajerial. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan yang dapat terbentuk antara TQM dan 

kinerja manajerial. Sejak TQM sebagai filosofi manajemen organisasi, maka berpotensi 

memberikan kontribusi dalam pembentukan kinerja manajerial suatu organisasi, yang dalam 

penelitian ini adalah Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres Cabang Ambon. Perusahaan ini 

bernaung dibawah payung hukum Jawa Pos Grup dengan CEO Harian Fajar Makasar. Pimpinan 

tertinggi perusahaan adalah direktur utama yang memimpin 46 karyawan. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjelaskan bentuk keterkaitan atau pengaruh antara TQM dan kinerja 

manajerial dari direktur utama penerbit tersebut. 

 

a. TQM 

Dalam prakteknya, TQM telah menjadi salah satu pendekatan yang mengedepankan aspek 

kualitas dalam manajemen organisasi. Hasil investigasi (Khanam et al., 2016) disimpulkan bahwa 

TQM merupakan filosofi manajemen untuk perbaikan kualitas proses manajemen secara 

terintegrasi dan berkelanjutan, yang membentuk atau merubah budaya organisasi dan ditandai 

oleh prinsip, praktek dan teknik yang menekankan komitmen terhadap pemenuhan kebutuhan dan 

kepuasan konsumen. Disamping sebagai filosofi manajemen, TQM sebagai aset bagi praktek-

praktek berpusat pada konsumen dalam menghasilkan kualitas (Khanam et al., 2016). TQM 

berisikan nilai, metodologi dan alat yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

eksternal dan internal, dengan jumlah sumber daya yang berkurang (Androniceanu, 2017).  

Dalam beberapa penelitian ditemukan elemen atau komponen TQM yang bervariasi. 

Menurut (Muruganantham et al., 2018), TQM berfokus pada komitmen dan keterlibatan 

manajemen, fokus pelanggan, kerja tim, motivasi, dan keterlibatan karyawan. Sementara 

(Pamungkas, 2015) menyatakan prinsip utama TQM meliputi fokus pelanggan, respek terhadap 

setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, dan perbaikan berkesinambungan. Elemen lain dari 

TQM adalah pendidikan dan pelatihan, serta kepemimpinan (Putri & Kusumawardhani, 2017), 

disamping komitmen top manajemen, manajemen supplier, informasi dan analisis, manajemen 

proses, kualitas sistem, benchmarking, budaya mutu, manajemen sumber daya manusia, 

perencanaan strategis, motivasi karyawan, kerja sama tim, komunikasi, dan desain produk dan 

layanan (Muttaqin & Dharmayanti, 2015). 

Dalam beberapa penelitian menunjukkan TQM memberikan manfaat bagi organisasi. TQM 

berperan dalam membangun kemampuan inovasi di perusahaan (Yusr, 2016). Keberhasilan 

implementasi TQM di organisasi membutuhkan komitmen pihak manajemen/manajer (Dubey et 

al., 2018; Singh et al., 2018)) untuk dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan kinerja 

organisasi (Amin et al., 2017).  

 

b. Kinerja Manajerial 

Dimensi kinerja manajerial dijabarkan sebagai berikut (Heneman, 1974): 1) Perencanaan 

adalah proses penetapan tujuan, target, kebijakan dan serangkaian program mendatang yang 

mempertimbangkan kondisi saat ini dan masa depan; 2) Investigasi dilakukan melalui 

pengumpulan informasi sebagai alat untuk mencatat dan melaporkan untuk mengukur dan 

menganalisis hasil suatu program; 3) Koordinasi adalah pertukaran informasi antara orang-orang 

dalam organisasi untuk mengoordinasikan dan merekonsiliasi program yang akan datang; 4) 

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk menilai kinerja dan 

laporan kerja para pekerja maka sebuah keputusan dapat diambil dari penilaian tersebut; 5) 

Pengawasan adalah penilaian terhadap rencana kerja atau input yang diamati dan dilaporkan 

untuk mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan; 6) Kepegawaian adalah menjaga 

bawahan di unit kerja, memilih tugas baru, menempatkan dan mempromosikan tugas di unit atau 

unit kerja lainnya; 7) Negosiasi adalah upaya untuk mendapatkan persetujuan dalam pembelian, 
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penjualan atau kontrak untuk pengadaan; 8) Perwakilan adalah mereka yang menyampaikan 

informasi tentang visi dan misi dan program organisasi dengan menghadiri pertemuan bisnis. 

 

c. Hipotesis Relasi TQM dan Kinerja Manajerial 

Relasi TQM dan kenerja manajerial telah dikaji dalam beberapa penelitian. Referensi 

(Malinda et al., 2019) menemukan adanya hubungan positif setiap komponen TQM terhadap 

kinerja managerial dari perguruan tinggi di Lampung. Penerapan proses-proses TQM pada 

perusahaan energi terbaharukan di Rumania dapat menentukan kinerja manajemennya (Busu, 

2019). Semakin baik penerapan TQM di perusahaan, semakin mempengaruhi karyawan (manajer) 

melakukan kinerja manajerialnya (Komara & Eva, 2017). Ini berarti jika TQM belum baik 

penerapannya, sulit untuk memenuhi tujuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

manajerialnya bahkan TQM menjadi tidak berpengaruh pada kinerja manajerial (Irawan, 2019). 

Untuk itu, hipotesis yang dikembangkan untuk diuji dalam penelitian ini adalah:  

“H1: TQM berpengaruh positif pada Kinerja Manajerial”. 

 

d. Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

PLS merupakan metode SEM yang berbasis kovarian (Shiau et al., 2019). Metode ini 

membentuk komponen-komponen baru yang merupakan kombinasi linier dari fungsi-fungsi 

awalnya, yang memaksimalkan kovarian antara komponen-komponen baru dan vektor luaran 

(Pham et al., 2018).  

Model jalur (path model) PLS secara formal didefinisikan oleh dua set persamaan linear, 

mencakup inner model (menentukan hubungan antara variabel tidak teramati atau laten) dan outer 

model (menentukan hubungan antara variabel laten dan indikator yang diamati atau variabel 

manifes) yang diilustrasikan pada Gambar 1 (Henseler & Sarstedt, 2013). 

 

 
Gambar 1. Model Jalur PLS Sederhana ((Henseler & Sarstedt, 2013), Hal. 567) 

 

Dalam penelitiannya, (Sarstedt et al., 2017) menemukan 3 aspek penting untuk memahami 

interaksi data, pengukuran dan estimasi model dalam PLS-SEM, yaitu: 

1) Pertama, PLS-SEM menangani semua indikator model pengukuran formatif sebagai indikator 

komposit. Oleh karena itu, konstruksi yang ditentukan secara formal dalam PLS-SEM tidak 

memiliki istilah kesalahan (error) seperti halnya dengan indikator kausal dalam SEM berbasis 

faktor; 

2) Ketika data berasal dari populasi model faktor umum (yaitu, indikator kovarian 

mendefinisikan sifat data), estimasi parameter PLS-SEM menyimpang dari nilai yang 

ditentukan sebelumnya (bias). Beberapa penelitian pada PLS-SEM mendesak peneliti untuk 

menghindari istilah bias PLS-SEM karena karakteristik didasarkan pada asumsi spesifik 

tentang sifat data yang tidak perlu harus dipegang. Khususnya, ketika data berasal dari 

populasi model komposit di mana kombinasi linear dari indikator mendefinisikan sifat data, 

estimasi PLS-SEM tidak bias dan konsisten. Terlepas dari itu, penelitian telah menunjukkan 

bahwa bias yang dihasilkan oleh PLS-SEM ketika memperkirakan data dari populasi model 

faktor umum adalah rendah dalam hal absolut, terutama bila dibandingkan dengan bias yang 
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dihasilkan oleh SEM berbasis faktor umum ketika memperkirakan data dari populasi model 

komposit; 

3) Penggunaan komposit PLS-SEM tidak hanya memiliki implikasi untuk filosofi metode 

pengukuran tetapi juga untuk bidang aplikasinya. Dalam PLS-SEM, setelah bobot diturunkan, 

metode selalu menghasilkan skor spesifik (seperti Determinasi) untuk setiap kasus per 

komposit. Dengan menggunakan skor ini sebagai input, PLS-SEM menerapkan serangkaian 

regresi kuadrat terkecil biasa, yang memperkirakan parameter model sedemikian rupa 

sehingga mereka memaksimalkan varians yang dijelaskan konstruk endogen (seperti nilai R2-

nya). 

 

 
Gambar 2. Algoritma PLS-SEM (Sarstedt et al., 2017) 

 

Referensi (Sarstedt et al., 2017) juga menambahkan bahwa estimasi model dalam PLS-SEM 

terjabar dengan pendekatan 3 tahap dalam algoritma least square (Gambar 2), sedangkan evaluasi 

model menggunakan tahapan pada Gambar 3. Untuk validasi model secara keseluruhan, metode 

ini menggunakan parameter goodness of fit (GoF). GOF model struktural tergantung pada porsi 

variabilitas masing-masing variabel laten endogen yang dijelaskan oleh prediktor eksogen yang 

sesuai, yang dapat diukur dengan koefisien determinasi linier berganda (R2), yang dirumuskan 

sebagai rata-rata geometrik dari rata-rata communality (Com) dan koefisien determinasi (R2) 

sejumlah inner model yang berbeda (Dolce et al., 2016): 

 𝐺𝑜𝐹 = √𝐶𝑜𝑚̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅   (1) 

Untuk semua variabel teramati (Manifest Variable) terstandarisasi, maka pada kelompok 

variabel teramati yang sama, nilai rata-rata communality sama dengan nilai rata-rata AVE pada 

kelompok tersebut. Karena itu rumus (1) berubah menjadi: 

 𝐺𝑂𝐹 = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅  (2) 

Terdapat 3 kategori nilai GOF (Hasani et al., 2019) yaitu lemah (0,01), moderat (0,25) dan 

kuat (0,36). 
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Gambar 3. Tahapan Evaluasi Model PLS-SEM ((Sarstedt et al., 2017), Hal. 15) 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian berlangsung pada Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres Cabang Ambon pada 

tahun 2019. Variabel penelitian yang digunakan adalah Total Quality Manajemen (TQM) sebagai 

variabel bebas (independent variable) dan Kinerja Manajerial (KM) sebagai variabel tidak bebas 

(dependent variable). Indikator yang digunakan untuk mengukur TQM adalah Fokus pada 

Pelanggan (FPP), Perbaikan secara Berkelanjutan (PSB), Pendidikan dan Pelatihan (PP), serta 

Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan (KPK). Indikator Kinerja Manajerail adalah 

Perencanaan, Investigasi, Koordinasi, Evaluasi, Pengawasan, dan Pemilihan Staf. 

Populasi penelitian adalah karyawan perusahaan yang berjumlah berjumlah 46 orang. 

Sampel merupakan bagian dari populasi penelitian yang ditentukan menggunakan rumus slovin 

(Ryan, 2013) sebesar 33 orang. Pengumpulan data menggunakan metode survei dengan instrumen 

penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri atas 36 butir pernyataan berskala Likert. Untuk 

analisis data, digunakan metode PLS-SEM.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pemeriksaan Model Awal 

Pemeriksaan model awal ditujukan untuk memastikan indikator-indikator yang valid dan 

layak digunakan serta kualitas relasi antar variabel. Gambar 4 menunjukkan 16 indikator yang 

tidak valid atau yang belum memenuhi standar nilai loading factor (< 0,70). Ini menurunkan 

kualitas konstruknya karena nilai VE < 0,50 (Tabel 1), walaupun nilai Composite Reliability 

(CR) > 0,70 atau model reliable. 

 
Tabel 1. Constuct Reliability dan Validity Model Awal 

 

 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance Extracted (AVE) 

FPP 0,917 0,619 

KPK 0,894 0,446 

KM 0,718 0,370 

PP 0,876 0,511 

PSB 0,787 0,427 

TQM 0,947 0,386 
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b. Model Pengukuran: Model Revisi 

Perbaikan dari Model Penelitian Awal dilakukan dengan mengeliminasikan 16 indikator dari 

variabel teramati yang tidak valid. Hasil analisis model revisi 1 ditemukan 1 indikator yaitu KPK1 

yang belum valid (outer loading < 0,70), sehingga dieliminasi lagi. Model revisi (Gambar 2) 

memiliki nilai outer loading, AVE, dan CR telah melebihi batas minimal nilai yang ditetapkan 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Constuct Reliability dan Validity Model Revisi 

 Composite 

Reliability 

Average 

Variance Extracted (AVE) 

FPP 0,931 0,692 

KPK 0,908 0,622 

KM 0,841 0,726 

PP 0,894 0,680 

PSB 1,000 1,000 

TQM 0,944 0,502 

 

c. Model Struktural: Model Revisi 

Fenomena yang timbul yakni nilai R2 model revisi sebesar 1,000 pada TQM. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, analisis model struktural dilakukan dengan menghitung latent score 

variabel (LSV). Hasilnya adalah sebuah model relasi TQM dan KM yang lebih sederhana 

(Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Model Revisi dengan LSV 

 

Pengujian model struktural untuk mengetahui karakteristik interaksi antar variabel laten 

TQM terhadap Kinerja Manajerial. Parameter yang digunakan adalah koefisien determinasi (R2). 

Tabel 3 menunjukkan pengaruh yang lemah (R2 = 0,141) karena R2 < 0,19 (Ghozali, 2014). Ini 

berarti sangat sedikit bagian dari Kinerja Manajerial yang dapat dijelaskan oleh variabel TQM, 

atau dikatakan sebagai model yang lemah. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh variabel TQM 

dimana 4 indikator yang ada (Fokus pada Pelanggan, Pendidikan dan Pelatihan, Keterlibatan dan 

Pemberdayaan Karyawan, Perbaikan SIstem secara Berkelanjutan) merupakan indikator terbaik 

yang dapat menjelaskan secara keseluruhan karakteristik TQM. 

 
Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2) Model Revisi 

 R Square R Square Adjusted 

Kinerja Manajerial 0,141 0,111 

 

d. Goodness of Fit (GOF): Model Revisi 

GOF dihitung menggunakan rata-rata dari jumlah semua nilai AVE dan rata-rata dari jumlah 

semua nilai R2 yang dihasilkan oleh model ini. Penggunaan LVS menyederhanakan model hingga 

2 variabel laten (TQM dan KM) dengan masing-masing memiliki indikator tunggal. Hal ini 

berdampak pada hanya ada 1 nilai AVE untuk masing-masing variabel laten itu, yang sama besar 

nilainya (AVE = 1,000). Hasil perhitungan diperoleh GOF = 0,3755, artinya memiliki kecocokan 

model yang kuat. 
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e. Uji Signifikansi: Model Revisi 

Uji signifikansi bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen sekaligus digunakan untuk uji hipotesis penelitian. Dalam PLS-SEM, 

diperlukan proses bootstrapping untuk mendapatkan hasil uji tersebut (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Hasil Bootstrapping 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(│O/STDEV) 
P Values 

TQM -˃ KM 0,375 0,371 0,145 2,587 0,010 

 

Untuk tingkat kepercayaan 95%, tingkat signifikansi () 5%, dan df = 31, nilai T-tabel adalah 

1,695. Hasil analisis menunjukkan nilai T-statistik (2,587) > T-tabel dan P-Value (0,010) < , 

sehingga hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, terbukti adanya relasi positif yang 

signifikan antara TQM dan Kinerja Manajerial pada Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres. 

 

f. Pembahasan 

Sistem utuh dari TQM belum terkonstruksi untuk aplikasi di Penerbit Harian Pagi Ambon 

Ekspres. Akan tetapi, praktek bisnisnya telah mempertimbangkan kepentingan pelanggan (FPP), 

menciptakan situasi yang kondusif bagi karyawannya untuk berpartisipasi penuh dan 

mengambangkan perkerjaannya (KPK), berupaya mengembangkan kompetensi karyawannya 

(PP), serta terus memperbaiki diri untuk pelayanan yang lebih baik bagi pelanggan (PSB). Hasil 

penelitian ini mengungkapkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Orientasi pelanggan (pasar) dijabarkan dalam bentuk identifikasi kebutuhan, menganalisis 

masalah, mempermudah penyampaian keluhan, pengumpulan informasi secara berulang, 

dan pengambangan kualitas layanan berbasis informasi pelamggan, sehingga menjadikan 

pelanggan sebagai prioritas dari pada kepentingan perusahan yang lain; 

2) Kepuasan dan loyalitas terhadap pekerjaan selalu diupakan untuk karyawan senang 

melaksanakan pekerjaan yang mampu dilaksanakannya. Untuk mendukungnya, perusahaan 

terbuka bagi pendapat karyawannya dan memotivasi mereka bekerja secara terencana; 

3) Pihak manajemen memahami pentingnya ide-ide baru untuk layanan yang berkualitas. 

Pendidikan dan pelatihan secara terencana dan berkala akan menciptakan karyawan 

kompeten membangun daya saing perusahaan; 

4) Perusahaan mengandalkan karyawannya berinisiatif melakukan perbaikan secara mandiri 

dan berkelanjutan; 

5) Tantangan perusahaan adalah menyediakan sumber daya yang memadai, menjadikan 

pekerjaan semenarik mungkin bagi karyawan, partisipasi penuh karyawan dalam pekerjaan, 

dan membangun sistem yang memfasilitasi perbaikan berkesinambungan dalam perusahaan. 

Perusahaan belum mengenal konsep TQM, namun konsep ini telah menjiwai proses 

manajemen dan budaya organisasi untuk membentuk kinerja terbaik termasuk kinerja 

manajerialnya. 

Hubungan TQM dan kinerja manajerial terbentuk dalam lingkup yang terbatas dan kompleks. 

Peningkatan tingkat penerapan TQM signifikan akan menaikan Kinerja Manajerial di perusahaan 

(T-statistik > T-tabel). TQM memprediksi tingkat kinerja manajerial dalam melaksanakan fungsi 

perencanaan dan koordinasi di perusahaan. Kinerja perencanaan berkaitan dengan penetapan 

tujuan, sasaran, kebijakan dan tindakan perusahaan, sedangkan kinerja koordinasi berkaitan 

dengan pertukaran information sharing dalam melaksanakan tugas-tugas atau program kerja 

perusahaan. Kompleksitas hubungan kedua variabel terbentuk pada second order factor untuk 

pengujian model pengukuran dan Latent Score Variable (LSV) untuk pengujian model struktural 

dan pembuktian hipotesis penelitian. Transformasi model ini untuk meningkatkan kualitas model 

simultannya dengan menyajikan indikator tunggal (komposit) pada setiap variabel laten utamanya. 

Hasil analisis menujukkan TQM sangat lemah menjelaskan tingkat kinerja manjerial tersebut (R2 
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= 0.141), sehingga TQM bukan sebagai predictor utama yang dominan (hanya 14,1% dari kinerja 

manajerial yang dapat prediksi).  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa TQM berpengaruh positif pada Kinerja 

Manajerial di Penerbit Harian Pagi Ambon Ekspres. TQM bukan merupakan predictor dominan 

bagi Kinerja Manajerial, sehingga disarankan melakukan penelitian lanjutan untuk menguji 

variabel lain yang berpengaruh. Implementasi sistem TQM yang lebih baik juga dapat 

meningkatkan kualitas kinerja manajerial. 
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